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Penggunaan internet serta teknologi mengalami penetrasi yang masif yang menghasilkan teknologi finansia
sebagai disrupsi dari industri finansial. Salah satu model bisnis teknologi finansial yang dihasilkan adalah
Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informas (LPMUBTI). Metode penelitian yuridis
normatif ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah mengenai pelanggaran hukum terhadap
perlindungan Data Pribadi Penerima Pinjaman pada penyelenggaraan LPMUBTI dan perlindungan hukum
terhadap Data Pribadi Penerima Pinjaman melalui aplikasi teknologi blockchain. Bentuk-bentuk
pelanggaran hukum terhadap perlindungan Data Pribadi mencakup penyebarluasan tanpaizin dari pemilik
Data Pribadi, penggunaan selain penggunaan yang dimaksud dalam Kebijakan Privas ( privacy policy )
Penyelenggara LPMUBTI, penagihan utang terhadap Penerima Pinjaman yang melanggar kepatutan dan
kesusilaan, eskalasi jumlah pengaduan Nasabah terkait pelanggaran hukum terhadap perlindungan Data
Pribadi yang dilakukan oleh Penyelenggara LPMUBTI, eskalas jumlah Penyelenggara LPMUBTI ilegdl,
dan belum dipenuhinya persyaratan hukum standar SNI | SO/IEC 27001 Sistem Elektronik oleh
Penyelenggara LPMUBTI. Hal tersebut berimplikas terhadap pelanggaran peraturan perundang-undangan,
asas dan prinsip, dan Kebijakan Privas Penyelenggara LPMUBTI yang mengatur mengenal perlindungan
Data Pribadi. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan penggunaan blockchain yang diterapkan pada
penyelenggaraan LPMUBTI dalam rangka melindungi Data Pribadi dari Penerima Pinjaman dari pencurian,
peretasan ( hacking ), dan penyalahgunaan yang dilakukan oleh, baik Penyelenggara LPMUBTI maupun
pihak ketiga. Saran Penulis adalah Penyelenggara LPMUBTI menggunakan blockchain untuk melindungi
Data Pribadi Penerima Pinjaman, pemerintah harus mengakselerasi pengesahan Rancangan Undang-Undang
Perlindungan Data Pribadi, dan Otoritas Jasa K euangan segera membentuk Pusat Data Fintech Lending.
...... The utilization of both the internet and technology has been experiencing massive penetration resulting
in the emergence of Financial Technology as disruption of the financial industry. One of the business
models of Financial Technology is Peer-toPeer (P2P) Lending. This legal-normative research method will
be utilized to answer the research questions regarding the violations of the borrower's personal data
protection on the execution of P2P Lending and legal protection of the d borrower's personal data protection
through the application of blockchain. The patterns of data breaches on P2P Lending execution are the
dissemination of borrower personal data without authorization, utilization of borrower personal data aside
from the utilization regulated on Privacy Policy of P2P Lending company, indecency on debt collection to
the borrower, escalation of the number of customers reports regarding data breaches conducted by P2P

L ending company, escalation of the number of illegal P2P Lending company, and the unfulfillment of legal
requirement regarding standardization of |SO/IEC 27001 for the Electronic System of P2P Lending
company. Those violations are resulting in the violation of Laws, basic principles, and Privacy Policy of P2P
Lending concerning the right of borrower's personal data protection. Hence, the application of blockchain on
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the execution of P2P Lending is indispensable in order to protect the confidentiality of borrower's persona
data from theft, hacking, and misuse conducted by P2P Lending Company and/or the third party. The
author's recommendation el aborates on the importance of the performance of blockchain-based P2P Lending
in order to protect the borrower's personal data, government obligation to accel erate the legalization of
Personal Data Protection Draft Bill, and the urgency of the establishment of Fintech Data Center by
Financial Services Authority.



